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Abstarak: Pandemi Covid-19 berdampak besar pada berbagai sektor, salah 
satunya pendidikan. Dunia pendidikan juga ikut merasakan dampaknya. Pendidik 
harus memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun peserta didik 
berada di rumah. Solusinya, pendidik dituntut mendesain media pembelajaran sebagai 
inovasi dengan memanfaatkan media daring (online). Ini sesuai dengan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 
2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat 
Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19). Sistem pembelajaran dilaksanakan 
melalui perangkat personal computer (PC) atau laptop yang terhubung dengan 
koneksi jaringan internet. Pendidik dapat melakukan pembelajaran bersama di waktu 
yang sama menggunakan grup di media sosial seperti WhatsApp (WA), telegram, 
instagram, aplikasi zoom ataupun media lainnya sebagai media pembelajaran. 
Dengan demikian, pendidik dapat memastikan peserta didik mengi-
kuti pembelajaran dalam waktu bersamaan, meskipun di tempat yang berbeda. 
Pendidik pun dapat memberi tugas terukur sesuai dengan tujuan materi yang 
disampaikan kepada peserta didik. Tapi, kasus yang banyak terjadi ketika penerapan 
sistem pembelajaran online ini di antaranya, tidak meratanya siswa dan orang tua 
siswa yang pandai mengoperasikan media online, tidak semua orang tua siswa 
mampu membeli kouta internet, sinyal internet di rumah siswa tidak terjangkau, 
sebagian besar orangtua murid yang kondisi ekonominya pas-pasan, juga tidak 
memiliki ponsel pintar atau smartphone sebagai sarana belajar secara online untuk 
anak mereka.dan kurang terkontrol disebabkan tidak langsung tatap muka. 
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Pendahuluan 
Kondisi pandemi Covid-19 ini mengakibatkan perubahan yang luar biasa, termasuk dalam 
bidang pendidikan. Seolah seluruh jenjang pendidikan 'dipaksa' bertransformasi untuk beradaptasi 
secara tiba-tiba drastis untuk melakukan pembelajaran dari rumah melalui media daring (online). Ini 
tentu bukanlah hal yang mudah, karena belum sepenuhnya siap. Problematika dunia pendidikan yaitu 
belum seragamnya proses pembelajaran, baik standar maupun kualitas capaian pembelajaran yang 
diinginkan. 
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Berbagai aplikasi media pembelajaran pun sudah tersedia, baik pemerintah maupun swasta. 
Pemerintah mengeluarkan Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 9/2018 tentang 
Pemanfaatan Rumah Belajar. Pihak swasta pun menyuguhkan bimbingan belajar online seperti ruang 
guru, Zenius, Klassku, Kahoot, dan lainnya. Akses-akses tersebut dapat dimanfaatkan untuk 
mengembangkan pengetahuan danwawasan. Sangat diperlukan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia (SDM). Keberhasilan pembangunan negara salah satu tolak ukurnya adalah keberhasilan 
pendidikan. Melalui pendidikan, akan melahirkan generasi penerus yang cerdas intelektual 
maupun emosional, terampil, dan mandiri untuk mencapai pembangunan bangsa ini.Namun 
muncul polemik masyarakat pada metamorfosa di masa pandemi Covid-19. 
Hal ini tentu dirasa berat oleh pendidik dan peserta didik. Terutama bagi pendidik, 
dituntut kreatif dalam penyampaian materi melalui media pembelajaran daring. Ini perlu 
disesuaikan juga dengan jenjang pendidikan dalam kebutuhannya. Dampaknya akan 
menimbulkan tekanan fisikmaupun psikis (mental). Pola pikir yang positif dapat membantu 
menerapkan media pembelajaran daring, sehingga menghasilkan capaian pembelajaran yang 
tetap berkualitas. Belajar di rumah dengan menggunakan media daring mengharapkan orangtua 
sebagai role model dalam pendampingan belajar anak, dihadapi perubahan sikap. Masa pandemi 
Covid-19 ini bisa dikatakan sebagai sebuah peluang dalam dunia pendidikan, baik pemanfaatan 
teknologi seiring dengan industri 4.0, maupun orangtua sebagai mentor. Harapannya, pasca-
pandemi Covid-19, kita menjadi terbiasa dengan sistem saat ini sebagai budaya pembelajaran 
dalam pendidikan. 
Guru atau dosen bukan satu-satunya tonggak penentu. Ini tantangan berat bagi guru, 
dosen, maupun orangtua. Tak sedikit orangtua pun mengeluhkan media pembelajaran jarak jauh 
melalui daring (internet) ini. Terlebih bagi orangtua yang work from home (WFH), harus tetap 
mendampingi anak-anaknya, khususnya anaknya yang masih usia dini. Ini mengingat belum 




Terutama anak usia dini hingga sekolah menengah belum merata ketersediaan fasilitas 
teknologi sebagai media belajar mengajar di sekolah. Meskipun sebagian besar sudah mengenal 
digital, sisi operasionalnya belum diterapkan optimal dalam media pembelajaran. Bagi guru 
sekolah PAUD/TK, dituntut sesuatu yang menyenangkan dengan kreativitasnya. Fasilitas video, 
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voice note, dan Youtube dapat dijadikan media pembelajaran. Namun perlu pendampingan 
penuh dari orangtua. 
Anak Sekolah Dasar (SD) juga menggunakan media-media tersebut yang ditambah 
dengan penggunaan aplikasi Zoom. Bukanlah hal yang mudah, karena anak belum bisa 
mengoperasikannya secara mandiri. Jenjang Sekolah Menengah dan Pendidikan Tinggi, ini 
membutuhkan inovasi dari pendidik agar peserta didik tidak jenuh, tanpa menghilangkan poin 
capaian pembelajaran. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) menginisiasi program Belajar 
dari Rumah yang ditayangkan di TVRI. Program Belajar dari Rumah mulai tayang di TVRI 
sejak 13 April 2020, dimulai pukul 08.00. Pelaksanaan program ini merupakan kelanjutan dari 
langkah Kemdikbud menyediakan sarana yang bisa dipakai oleh para siswa/i untuk 
melaksanakan "Belajar dari Rumah" selama pandemi Covid-19. Program ini ditujukan kepada 
para siswa/i jenjang TK/PAUD, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah 
Menengah Atas. Program Belajar dari Rumah di TVRI itu sebagai bentuk upaya Kemdikbud 
membantu terselenggaranya pendidikan bagi semua kalangan di masa darurat Covid-19. 
Khususnya membantu masyarakat yang memiliki keterbatasan pada akses internet, secara 
ekonomi maupun letak geografis. 
Media Pembelajaran Online 
Pendidikan adalah salah satu aspek dijadikan sebagai wadah untuk membentuk karakter  
anak bangsa.
2
 Dengan sebab itu, dalam proses pendidikan seorang pendidik harus mampu 
menguasai berbagai media pembelajaran karena kondisi selalu berubah-rubah. Lebih-lebih pada 
saat sekarang ini Pandemi Covid-19 melanda dunia, berbagai sektor mengalami perubahan dan 
dituntut untuk menyesuaikan dengan keadaan. Termasuk juga lembaga pendidikan juga harus 
mentransformasikan media pembelajaran di masa pandemi Covid-19.  
Media salah satu penunjang dalam proses pembelajaran. Berhasil dan tidaknya proses 
pembelajaran sangat ditentukan oleh media yang digunakan.  Media adalah segala sesuatu yang 
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dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga terjadi 
proses belajar”.3 Menurut Dabbagh dan Ritland menjelaskan, pembelajaran online adalah sistem 
belajar yang terbuka dan tersebar dengan menggunakan perangkat pedagogi (alat bantu 
pendidikan), yang dimungkinkan melalui internet dan teknologi berbasis jaringan untuk 




Media pembelajaran online dapat diartikan sebagai media yang dilengkapi dengan alat 
pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna (user), sehingga pengguna (user) dapat 
mengendalikan dan mengakses apa yang menjadi kebutuhan pengguna, misalnya mengunduh 
sumber-sumber untuk materi Tenses pada pelajaran Bahasa Inggris.
5
 Keuntungan penggunaan 
media pembelajaran online adalah pembelajaran bersifat mandiri dan interaktivitas yang tinggi, 
mampu meningkatkan tingkat ingatan, memberikan lebih banyak pengalaman belajar, dengan 
teks, audio, video dan animasi yang semuanya digunakan untuk menyampaikan informasi, dan 
juga memberikan kemudahan menyampaikan, meng-update isi, mengunduh, para siswa juga bisa 
mengirim email kepada siswa lain, mengirim komentar pada forum diskusi, memakai ruang chat, 
hingga link video conference untuk berkomunikasi langsung.
6
 Selanjutnya Dabbagh dan Ritland 
mengatakan ada tiga komponen pada pembelajaran online yaitu : (a) model pembelajaran, (b) 
strategi instruksional dan pembelajaran, (c) media pembelajaran online.
7
 Ketiga komponen ini 
membentuk suatu keterkaitan interaktif, yang didalamya terdapat model pembelajaran yang 
tersusun sebagai suatu proses sosial yang menginformasikan desain dari lingkungan 
pembelajaran online, yang mengarah ke spesifikasi strategi instruksional dan pembelajaran yang 
secara khusus memungkinkan untuk memudahkan belajar melalui penggunaan teknologi 
pembelajaran.  
Media pembelajaran offline dapat diartikan sebagai media yang tidak dilengkapi dengan 
alat pengontrol/navigasi yang dapat digunakan oleh pengguna (user). media ini berjalan secara 
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 Dabbagh, N. and Ritland. B. B, Online Learning, Concepts, Strategies And Application. Ohio: Pearson, 
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(Tangerang Selatan : Karisma, 2011), 67. 
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 Dryden, Gordon and Vos. J, Revolusi Cara Belajar, (Bandung: Kaifa, 2001), 47. 
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 Dabbagh, N. and Ritland. B. B, Online Learning, Concepts, 78. 
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berurutan (in sequence). Misalnya media persentasi yang pada umumnya tidak dilengkapi alat 
untuk mengontrol apa yang akan dilakukan oleh pengguna. Persentasi berjalan sekuensial 
sebagai garis lurus sehingga dapat disebut media linier dan biasanya digunakan bila jumlah 
audiens lebih dari satu orang, sebagai contoh dapat dapat diwujudkan dalam bentuk CD.
8
  
Beberapa karakteristik media pembelajaran offline menurut Dabbagh dan Ritland adalah : 
(1) materi pembelajaran terpadu, (2) waktu pembelajaran tetap / waktu yang pasti, (3) di kontrol 
oleh guru / instruktur, (4) pembelajaran searah / linier, (5) sumber informasi yang dipilih telah di 
edit, (6) sumber informasi yang sudah tetap, (7) teknologi yang dipergunakan telah di kenal.
9
 
Pada prinsipnya penggunaan media pembelajaran offline pada penelitian ini sama dengan 
penggunaan media secara online, yaitu dengan menggunakan program E-Learning Moodle. Pada 
sistem offline, siswa mendapatkan sumber hanya dari guru dan materi-materi yang telah ada 
pada program E-Learning Moodle, siswa tidak dapat mengakses ataupun mengunduh melalui 
internet. Siswa dapat aktif bertanya hanya seputar materi-materi yang ada, siswa dapat 
mengerjakan soal-soal yang ada dan dapat melihat hasilnya, tetapi untuk setiap siswa mendapat 
soal yang sama, tidak diberikan secara acak.  
Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting. 
Karena komunikasi merupakan medium penting bagi pembentukan atau pengembangan pribadi 
untuk kontak sosial. Dan melalui komunikasi seseorang tumbuh dan belajar, menemukan pribadi kita 
dan orang lain, kita bergaul, bersahabat, bermusuhan, mencintai atau mengasihi orang lain, membenci 
orang lain dan sebagainya. Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication berasal dari 
bahasa Latin Communicatio, dan bersumber dari kata Communis yang berarti sama atau sama makna. 
Secara sederhana komunikasi dapat dirumuskan sebagai proses pengoperan isi pesan berupa lambang-
lambang dari komunikator kepada komunikan.
10
 
Macam-Macam Media Pembelajaran Online 
Salah satu dampak dari pandemi covid-19 ini adalah terjadi transformasi media 
pembelajaran yang dulu lebih banyak menggunakan system tatap muka di dalam kelas. Tapi, 
karena adanya pandemic covid-19 yang penularannya secara cepat melalui kontak langsung 
dengan penderita, maka di larang mengadakan perkumpulan. Dunia pendidikan juga kena imbas, 
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 Rada, R, Understanding Virtual Universities. (USA: Intellect, 2001), 87. 
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maka pembelajaran di lakukan secara online. Terkait hal ini, ada beberapa media pembelajaran 
online yang bisa dijadikan pilihan, di antaranya, yaitu: 
a. Media Pembelajaran Online yang pertama dan paling banyak digunakan adalah 
whatsapp group. 
b. Media Pembelajaran Online selanjutnya berasal dari google, yaitu google suite for 
education.  
c. Media Pembelajaran Online selanjutnya adalah ruangguru. 
d. Media Pembelajaran Online yang bisa dijadikan pilihan selanjutnya adalah zenius. 
e. Media Pembelajaran Online yang juga sering digunakan adalah Zoom. 
Berdasarkan hal di atas melihat situasi dan kondisi pada masa pandemic covid-19 guru 
atau dosen harus cerdas memilih media pembelajaran yang harus digunakan dalam proses 




Problematika Pembelajaran Secara Online 
Work from home (WFH) adalah bentuk imbauan pemerintah dalam rangka menghentikan 
penyebaran pandemi Covid-19. WFH ini diberlakukan hampir pada semua lembaga termasuk di 
dalamnya lembaga pendidikan. Bagi lembaga pendidikan, WFH ini berarti proses kegiatan 
belajar mengajar (KBM) yang biasanya dilakukan di ruang-ruang kelas secara langsung sekarang 
dihentikan sementara waktu dan digantikan dengan proses belajar mengajar menggunakan 
sistem online/daring. 
Siswa/siswi dan guru tetap melaksanakan KBM seperti biasanya, hanya saja dilakukan 
pada ruang ruang terpisah di rumah masing- masing. Sepintas lalu mungkin kita mengira 
pekerjaan ini gampang untuk dilakukan; dengan cukup punya fasilitasnya seperti HP dan kuota 
serta jaringan yang mendukung, maka kegiatan ini pasti mudah dan bisa dilakukan. Ops! 
Sepertinya dugaan itu keliru. Setelah beberapa minggu melakukan KBM menggunakan 
sistem online, semua masalah dan kendala mulai bermunculan. Di antaranya tidak semua anak 
sama dalam hal kepemilikan fasilitas seperti HP; banyak di antara para siswa yang hanya 
memiliki HP, sebutlah HP biasa. Selain itu jika pun ada HP, keterbatasan kuota dan jaringan 
yang kurang mendukung juga menjadi kendala. 
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Pembelajaran jarak jauh selama wabah virus corona, masih menemui banyak kendala di 
lapangan sekalipun sudah ada edaran menteri agar proses belajar dari rumah dilaksanakan secara 
online atau daring. Sebagian siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran secara online atau 
daring karena ketiadaan sinyal jaringan internet. Selain itu, sebagian besar orangtua murid yang 
kondisi ekonominya pas-pasan, juga tidak memiliki ponsel pintar atau smartphone sebagai sarana 
belajar secara online untuk anak mereka. 
Sebagian guru pun terpaksa berinovasi dengan menyadur materi pembelajaran yang 
disiarkan televisi milik pemerintah dan mengedarkannya secara langsung kepada para murid. 
Proses belajar yang berlangsung dari rumah, mau tidak mau, membutuhkan pengawasan 
langsung dari orangtua. Padahal pada saat yang sama, orang tua murid juga harus membagi 
waktu untuk bekerja, mengurus rumah, sekaligus membantu belajar anak. Kendala pembelajaran 
jarak jauh perlu terobosan karena banyak daerah mengalami keterbatasan teknologi, lemahnya 
jaringan, dan kuota internet yang terbatas. Selain itu, kurikulum dan muatan ajaran perlu 
dirumuskan secara tepat agar pendidikan yang diberikan tetap berkualitas. 
Kendala ini tidak hanya dirasakan oleh siswa saja, tetapi juga guru. Anggaplah KBM 
sistem online ini bisa dilakukan oleh guru-guru yang masih muda yang mahir dengan teknologi. 
Lalu bagaimana dengan guru yang masih meraba dalam penggunaan teknologi? Ini tentu akan 
lebih sulit lagi. Dengan adanya kendala-kendala tersebut tentunya akan menghambat proses 
KBM, dan dapat diartikan belajar sistem daring yang dadakan belum efektif untuk dilakukan. 
Masih banyak kendala kendala lain yang muncul seperti pada saat sistem online digunakan. 
Materi yang disampaikan tidak sepenuhnya dipahami oleh siswa; siswa kebingungan dalam 
menerima materi yang disampaikan guru. Walaupun KBM tersebut dilakukan 
menggunakan video call, tapi tetap saja tidak seefektif yang dibayangkan.  
Selain itu bahkan tidak semua siswa hadir ketika KBM tersebut berlangsung, anggaplah 
disebabkan oleh jaringan yang tidak mendukung dan bisa juga karena siswa merasa bosan 
dengan sistem belajar yang tidak efektif. Belajar sistem online ini juga susah untuk mengontrol 
kehadiran anak-anak saat KBM, sehingga yang dapat mengikuti KBM adalah anak anak dengan 
fasilitas yang baik. Pada akhirnya pembelajaran tidak tersalurkan dengan baik. 
Tidak semua sekolah mengikuti KBM sistem online. Hal ini tentu karena berbagai 
pertimbangan. Banyak di antara sekolah memutuskan hanya memberikan tugas kepada siswa 
untuk dikerjakan di rumah selama "libur" akibat wabah Covid-19. Dan, hal ini juga menjadi 
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keluhan siswa/siswi dan juga orangtua disebabkan tugas/PR yang diberikan guru terlalu banyak 
sehingga membebani anak anak. Pemberian PR terhadap siswa selama libur juga tidak menjamin 
bahwa siswa/siswi akan belajar di rumah. Kebanyakan siswa beranggapan bahwa PR itu bisa 
dikerjakan nanti sehingga dibiarkan menumpuk sampai jadwal yang di tetap guru untuk 
dikumpulkan baru mereka tergesa-gesa untuk mengerjakannya. 
Berdasarkan kendala-kendala tersebut tentu perlu solusi agar proses belajar mengajar 
tetap tersalurkan dengan baik, sekalipun harus dilakukan di rumah. Tapi sepertinya solusi terbaik 
adalah tetap berusaha sebaik mungkin dengan mengikuti tawaran belajar online serta mengikuti 
aturan dan keputusan sekolah masing-masing. Ternyata dengan adanya wabah ini memberikan 
pelajaran untuk kita bahwa belajar di ruang kelas dengan guru secara langsung tidak dapat 
tergantikan oleh apapun. Karena menurut saya setidak efektif apapun KBM di ruang kelas tetap 
itu adalah yang terbaik; materi pelajaran dapat disampaikan dengan langsung, jika ada siswa 
yang tidak paham mereka bisa secara langsung bertanya kepada guru yang bersangkutan. 
Cara Mengatasi Kendala Pembelajaran Online 
Belum meredanya wabah virus korona di Indonesia, memaksa pemerintah 
memperpanjang masa belajar -mengajar dari rumah hingga waktu yang tidak ditentukan. Tak 
berarti libur dari aktivitas belajar mengajar, semua sekolah diwajibkan menggunakan 
pembelajaran di rumah secara online dan secara manual. Instruksi belajar dari rumah yang 
dikeluarkan pemerintah pusat, tak sepenuhnya berjalan lancar. 
Jika banyak daerah menjalankan belajar online dengan mudah, tidak demikian halnya 
dengan daerah-daerah yang tertinggal atau daerah pedalaman yang belum terjangkau listrik dan 
belum meratanya pengunaan media elektronik. Ketiadaan gadget dan ketiadaan aliran listrik, 
memaksa para guru di wilayah itu harus bekerja ekstra. Para guru harus mengunjungi ratusan 
siswa satu per satu, untuk memberikan pelajaran tatap muka di rumah para siswa. Proses belajar 
mengajar di rumah itu dilakukan dengan menjaga jarak, mengenakan masker, dan selalu mencuci 
tangan. 
Di daerah pedalaman ditemukan bahwa semua siswa tidak punya hp android apalagi 
laptop. Jadi, untuk penerapan materi secara online agak sulit dan dirasa semua sekolah pasti 
seperti itu juga. Maka, salah satu cara untuk menyikapi masalah atau mengatasi kesulitan listrik 
dan ketiadaan gadget, guru tersebut menerapkan pembelajaran secara manual ke tiap-tiap rumah 
siswa, sesuai arahan pemerintah agar semua siswanya tidak ketinggalan materi pembelajaran. 
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Kalau berkunjung ke rumah siswa juga semua guru harus pakai masker sesuai dengan arahan 
dinas. Untuk belajar online tak mungkin. "Jangankan laptop, ponsel saja ada yang tak punya," 
Oleh karena itu, agar tak menambah beban para orangtua siswa, guru di daerah terpencil memilih 
menyambangi satu per satu rumah siswanya. Padahal jarak tempuhnya tak dekat. Salah satu 
orang tua siswa mengaku dalam kondisi seperti ini, ia berupaya mengontrol dan membimbing 
anaknya untuk tetap belajar di rumah.  
Kendala Pembelajaran Online di Kalangan Mahasiswa 
Saat ini dampak penyebaran virus korona kian pesat dengan terus bertambahnya kasus 
positif di masyarakat. Hal itu sangat berdampak pada berbagai aspek kehidupan masyarakat, 
salah satunya adalah berkurangnya kegitan di luar ruangan. Saat ini pemerintah Republik 
Indonesia menginstruksikan untuk melakukan gerakan kerja dari rumah atau Work from 
Home (WFH) yang mengharuskan masyarakat untuk bekerja secara remote dari rumah mereka 
masing-masing dengan tujuan untuk memustus rantai penyebaran virus corona ini. Banyak 
masyarakat yang menanggapinya dengan baik, ada juga masyarakat yang tidak menanggapinya 
dengan baik. 
Salah satu suara tersebut muncul dari kalangan mahasiswa yang ikut terdampak dan harus 
melakukan kegiatan belajar dari rumah. Instruksi langsung dari pemerintah juga wajib diikuti 
oleh para mahasiswa sebagai bentuk pencegahan penyebaran virus korona. Akhirnya, berbagai 
alternatif metode pembelajaran seperti  pembelajaran secara daring atau online learning pun 
diterapkan. 
Pada awal penerapannya, banyak mahasiswa yang menanggapi kelas daring ini dengan 
baik, namun, setelah berjalannya proses perkuliahan secara daring tersebut, banyak mahasiswa 
justru mengalami kesulitan dalam belajar. Keadaan itu justru menurunkan mutu pembelajaran 
bagi para mahasiswa serta mutu pengajaran oleh para dosen. Mengapa hal tersebut terjadi? 
Mengapa kebebasan yang diberikan pada mahasiswa dengan cara belajar dari rumah justru 
membuat berkurangnya efektifitas belajar tersebut? Bukankah seharusnya sebaliknya? 
Terjadi beberapa masalah di atas dikarenakan adanya banyak gangguan yang sifatnya 
kurang kondusif. Pikiran jadi buyar dan susah fokus. Walaupun lebih santai. Menurut salah satu 
Mahasiswa kami di Institut Agama Islam Hamzanwadi NW Lombok Timur yang telah 
menjalankan kelas daring sejak bulan Maret akibat pandemik Covid-19. Menjelaskan bahwa dia 
lebih memilih belajar di kampus, karena bisa lebih fokus. Tapi kalau situasinya begini juga mau 
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gimana lagi,” jawab salah satu mahasiswa kami menanggapi pertanyaan mengenai pilihan 
metode belajar yang sesuai dengan dirinya. Pendapat tersebut tentunya didasarkan pada 
pengalaman mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran online learning. 
Lanjut ia menjelaskan, karena belajar daring, bukan hanya tugas lebih menumpuk, tapi 
juga banyak distraction saat sedang belajar.  Kelas tatap muka punya feel yang beda, interaksi 
langsung itu cenderung mendukung proses pembelajaran,” ujar salah mahasiswi kami soal 
hambatan belajar secara daring. Ia mengimbuhkan: “Kalau saya pribadi biasanya tetap keep in 
touch dengan teman, jadi setidaknya tetap aktif dan ada interaksi. Setidaknya membantu memicu 
fokus sama pembelajaran,” kata mahasiswi itu lagi mengenai cara membangun fokus saat 
kegiatan belajar di rumah. Berdasarkan pengalaman kedua mahasiswa tersebut, pendapat mereka 
condong mengarah untuk memilih proses belajar di kampus. Hal tersebut tentu didasari kesulitan 
saat belajar dengan metode pembelajaran daring. Kebebasan yang diberikan justru membuat 
terdapat banyak pilihan yang mengganggu fokus dari para mahasiswa. 
Fenomena ini pun kalau dipahami dari segi psikologis terkait mengenai kendala yang 
dihadapi menggunakan media online karena adanya perubahan kebiasaan yang terjadi pada 
mahasiswa. Awalnya mungkin disambut dengan baik karena menjadi sesuatu yang berbeda, 
namun setelah dijalankan justru membuat para mahasiswa kembali jenuh dengan rutinitas yang 
harus dilakukan setiap hari tersebut. 
Distraction menjadi salah satu kunci mengapa fokus tersebut sulit dibangun. Salah satu 
faktor yang membangun fokus tergantung pada dorongan eksternal yang secara garis besar ada 
dua prinsip, yaitu prinsip kesenganan dan prinsip aturan. Prinsip kesenangan didasari pada 
dorongan melakukan sesuatu yang disukai dan tertarik dilakukan. Hal itu dapat membangun 
fokus karena menyukai subjeknya. Yang kedua adalah prinsip aturan yang didasari pada 
dorongan melakukan sesuatu karena tuntutan aturan yang memliki akibat. Prinsip tersebut juga 
dapat mendorong kemauan seseorang untuk melakukan sesuatu dan mendorong fokus. 
Ada pun mengenai solusi untuk mengatasi gangguan tersebut, yaitu: Jika ingin 
membangun fokus, kita harus tahu prinsip apa yang mendominasi kita. Apakah pinsip 
kesenangan atau prinsip aturan? Jika salah satu lebih dominan, kita bisa mencoba untuk 
menyeimbangkannya,” contohnya, mau belajar sambil makan, tapi yang terjadi malah tidak 
fokus. Kalau begitu jangan makan dulu, bisa makan setelah belajar. Atau sebelum kelas daring 
pagi misalnya, harus mandi dulu, sarapan dulu, sehingga fokus tersebut terbangun karena aturan 
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yang kita berlakukan. Jika saya suka main game tapi ada tuntutan yang lebih penting. 
Seharusnya, hal tersebut menjadikan game tersebut sebagai reward setelah mengerjakan hal 
penting yang perlu dilakukan terlebih dahulu, misalnya mengikuti kelas daring. Berdasar pada 
saran tersebut, sebagai seorang mahasiswa, harus pandai memilih prinsip. Apakah prinsip 
kesenangan atau prinsip aturan. Jika sudah tahu, mak perlu berusaha untuk menyeimbangkan hal 





Dunia pendidikan menjadi berubah dalam proses pembelajaran dan pada aspek yang 
lainnya di sebabkan pandemi covid-19 ini. Maka, diperguruan tinggi juga kena dampaknya, 
akhirnya perguruan tinggi juga harus melakukan transformasi media pembelajaran dalam 
menyikapi pandemi covid-19 ini. Pendidikan harus memastikan kegiatan belajar mengajar tetap 
berjalan, meskipun peserta didik berada di rumah. Solusinya, pendidik dituntut mendesain media 
pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan media daring (online). Ini sesuai dengan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 
2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus 
Disease (Covid-19). Sistem pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal 
computer (PC) atau laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Pendidik dapat 
melakukan pembelajaran bersama di waktu yang sama menggunakan grup di media sosial seperti 
WhatsApp (WA), telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun media lainnya sebagai media 
pembelajaran. Dengan demikian, pendidik dapat memastikan peserta didik mengi-
kuti pembelajaran dalam waktu bersamaan, meskipun di tempat yang berbeda. Pendidik pun 
dapat memberi tugas terukur sesuai dengan tujuan materi yang disampaikan kepada peserta 
didik. Tapi, kasus yang banyak terjadi ketika penerapan sistem pembelajaran online ini di 
antaranya, tidak meratanya siswa dan orang tua siswa yang pandai mengoperasikan media 
online, tidak semua orang tua siswa mampu membeli kouta internet, sinyal internet di rumah 
siswa tidak terjangkau, sebagian besar orangtua murid yang kondisi ekonominya pas-pasan, juga 
tidak memiliki ponsel pintar atau smartphone sebagai sarana belajar secara online untuk anak 
mereka.dan kurang terkontrol disebabkan tidak langsung tatap muka. 
Al-Hikmah: Jurnal Studi Islam  p-ISSN: 2337-7097 






Ahmad Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005. 
Dabbagh, N. and Ritland. B. B, Online Learning, Concepts, Strategies And Application. Ohio: 
Pearson, 2005. 
DeVito. Joseph A, Komunikasi Antarmanusia Edisi Kelima. Alih Bahasa Maulana. Agus, 
Tangerang Selatan : Karisma, 2011. 
Dryden, Gordon and Vos. J, Revolusi Cara Belajar, Bandung: Kaifa, 2001. 
Mayer, R. E, Multi Media Learning Prinsip-Prinsip Dan Aplikasi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2009. 
Miarso, Y, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, Jakarta: Rajawali, 2004. 
Muhammad, Komunikasi Organisasi, Yogyakarta: Bumi Aksara, 2007. 
Nasution, S, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara, 
2008. 
Rada, R, Understanding Virtual Universities, USA: Intellect, 2001. 
Ulyan Nasri, Akar Historis Pendidikan Perempuan: Refleksi Pemikiran TGKH. Muhammad 
Zainuddin Abdul Madjid, Yogyakarta: Deepublish, 2015. 
_____, Bersahabat dengan Ilmu: Sebuah Pengantar Filsafat Ilmu, Mataram: CV. Haramain 
Lombok, 2018..  
_____, Menjemput Ilmu: Sebuah Pengantar Filsafat Ilmu, Yogyakarta: Semesta Ilmu, 2016. 
_____, Nasri, Pemikiran Tuan Guru Kiai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid Tentang 
Pendidikan Islam Perempuan dan Implementasinya di Madrasah Nahdlatul Banat 
Diniyah Islamiyah di Lombok, Tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2014.   
 
 
 
 
